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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada bab IV, ditemukan 28 data 

yang dikategorikan sebagai ilokusi direktif dalam tuturan Sheila Hammond. Berikut 

simpulan lebih lanjut mengenai hasil penelitian ini: 

1. Pada penelitian ini ditemukan jenis ilokusi direktif dalam permintaan, 

pertanyaan, perintah, larangan, dorongan, desakan, ajakan, dan saran. 

Jenis tidak tutur ilokusi direktif yang paling sering digunakan oleh 

Sheila Hammond adalah dalam bentuk pertanyaan dengan total 10 data, 

diikuti oleh dorongan dengan 7 data, permintaan dengan 4 data, perintah 

dengan 2 data, desakan dengan 2 data, larangan dengan 1 data, ajakan 

dengan 1 data, dan saran dengan 1 data.  

2. Fungsi ilokusi direktif menurut Leech yang ditemukan dalam penelitian 

ini adalah kompetitif dengan 14 data, kolaboratif dengan 11 data, 

konvivial dengan 2 data, dan konfliktif dengan 1 data. Fungsi kompetitif 

merupakan tuturan-tuturan yang memiliki dampak yang dapat 

merepotkan, merugikan atau menyusahkan mitra tutur, sehingga dapat 

dikatakan mempunyai tujuan yang beradu dengan tujuan sosial yang ada, 

seperti memerintah, meminta, mengemis, memohon, dan menuntut.  
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Sementara itu fungsi kolaboratif memiliki sifat yang dianggap netral 

terhadap tujuan sosial, contohnya seperti menyatakan sesuatu, 

melaporkan, mengumumkan, menyampaikan sebuah informasi, 

memberikan instruksi, dan menanyakan sesuatu. Sedangkan konvivial 

adalah fungsi yang sesuai dengan tujuan sosial dan dianggap memiliki 

sopan santun yang baik. Fungsi konvivial akan menimbulkan perasaan 

yang menyenangkan terhadap mitra tutur yang dituju, seperti 

menawarkan, mengajak, menyambut, mengucapkan selamat, berterima 

kasih, dan menyapa. Fungsi konfliktif memiliki fungsi yang berbanding 

terbalik dengan tujuan sosial yang ada karena dapat menyebabkan 

pelanggaran-pelanggaran seperti mengancam, menuduh, mengutuk, 

menyumpah, dan mencerca. 

Kemudian strategi kesopanan yang ditemukan dalam hasil temuan dan 

pembahasan terdapat positive politeness dalam use in-group identity 

markers, notice attending to the hearer, including both S and H, asking 

for reasons, intensifying interest to the hearer in the speaker’s 

contribution and noticing attending to hearer, presupposing common 

ground, dan seeking agreement in safe topics. 

Terdapat juga negative politeness dalam questioning the hearer dan 

being pessimistic. Selain itu ditemukan off-record politeness dalam 

rhetorical question and use contradictions, overstating, dan giving 

association clues. Bald on-record dalam task-oriented, giving 

suggestion, imperative form, requesting, dan warning. 
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5.2 Saran 

Penulis ingin memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar 

memperdalam dan meneliti lebih lanjut mengenai strategi kesopanan yang 

terkandung dalam tindak tutur ilokusi direktif. Hal ini dikarenakan strategi 

kesopanan yang terkandung dalam suatu tuturan dapat menjadi pertimbangan sopan 

atau tidaknya sebuah tuturan tersebut. Setelah itu, jika berkenan peneliti selanjutnya 

juga dapat menggali lebih lanjut mengenai fungsi ilokusi menurut Leech. 

 


